BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan di depan, maka
dari penelitian ini dapat ditarik kessimpulan bahwa perilaku produsen bolu

Wonolelo dalam penerapan Cara Produksi Pangan yang Baik ditunjukkan oleh

pengetahuan, sikap, dan tindakan produsen.

1. Pengetahuan produsen dalam kategori sangat baik sebesar 73,33 %, baik
sebesar 13,33 %, dan cukup baik 13,34%. Jika dilihat dari skor rata-rata
yaitu sebesar 20,2 maka pengetahuan produsen termasuk dalam kategori
berpengetahuan sangat baik.

2. Sikap semua produsen termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 100%.
Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 95,2 dapat menunjukkan bahwa
sikap produsen bolu Wonolelo termasuk dalam kategori baik.

3. Tindakan Produsen bolu Wonolelo kurang sejalan atau kurang konsisten
dengan pengetahuan dan sikap yang dimiliki. Tindakan produsen kurang
sesuai dalam penerapan CPPB pada aspek kesehatan dan higiene
karyawan, pengendalian proses, label pangan, serta pencatatan dan
dokumentasi.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas maka digjukan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi produsen bolu Wonolelo supaya selalu termotivasi untuk menambah
pengetahuan tentang Cara Produksi Pangan yang Baik kemudian dengan
kesadaran penuh dapat menerapkannya dalam setiap tahap proses produksi
pada industri bolu di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul.

2. Bagi instans terkait agar lebih memperhatikan tentang pengetahuan
produsen mengenai Cara Produksi Pangan yang Baik dengan memberikan
penyuluhan dan pel atihan.

3. Bagi mahasiswa perlu diadakan penelitian lebih lanjut terutama pada
faktor lain yang tidak terungkap dalam penelitian ini seperti faktor yang
mempengaruhi pengetahuan yaitu kecerdasan, bakat minat, media masa,
dan faktor yang mempengaruhi sikap seperti usia, jenis kelamin, situasi,

dorongan, dan hambatan.
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